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TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc198897404]2.1. 	Kajian Teori
[bookmark: _Toc198897405]2.1.1 	Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar adalah kondisi di mana siswa mengalami hambatan dalam memahami atau menguasai materi pelajaran, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Kesulitan ini dapat bersifat umum atau spesifik pada mata pelajaran tertentu" (Ghufron & Risnawita, 2014).
(Jean Piaget , 1952: 29) menjelaskan bahwa kesulitan belajar dapat terjadi karena keterbatasan tahap perkembangan kognitif anak. Piaget mengemukakan bahwa anak-anak melalui tahapan tertentu dalam perkembangan kognitif siswa, yaitu tahap sensori-motorik, operasional konkret, dan operasional formal. Pada tahap operasional konkret, anak-anak mulai mampu berpikir lebih logis dan terstruktur, namun kesulitan belajar dapat muncul ketika materi yang diajarkan terlalu abstrak, seperti pada materi pecahan dalam matematika. Anak-anak pada tahap ini cenderung kesulitan memahami konsep yang memerlukan pemikiran abstrak, seperti hubungan antara pembilang dan penyebut dalam pecahan.




Dari beberapa definisi di atas dapat di simpulkan bahwa Kesulitan belajar adalah hambatan yang dialami siswa dalam memahami atau menguasai materi pelajaran, yang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sedangkan faktor 
1

eksternal meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Selain itu, kesulitan belajar juga dapat terjadi akibat keterbatasan dalam perkembangan kognitif. Anak-anak melalui tahapan perkembangan tertentu, dan pada tahap tertentu siswa mungkin mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang lebih abstrak. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran harus mempertimbangkan baik faktor perkembangan kognitif maupun lingkungan belajar agar siswa dapat memahami materi dengan lebih efektif.
[bookmark: _Toc198897406]2.1.2 	Karakteristik Belajar Siswa Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar siswa sangatlah bervariasi dan adapun karakteristik siswa mengalami kesulitan belajar menurut Valett terdapat tujuh karakteristik yang ditemui pada anak dengan kesulitan belajar:
a. Sejarah kegagalan akademik berulang kali
b. Hambatan fisik/tubuh atau lingkungan berinteraksi dengan kesulitan  belajar
c.	Kelainan motivasional
d.	Kecemasan yang samar-samar, mirip dengan kecemasan yang  mengambang
e. Perilaku berubah-ubah, dalam arti tidak konsisten dan tidak terduga
f. Penilaiaan yang keliru karena data tidak lengkap
g. Pendidikan dan pola asuh yang didapat tidak memadai
Selain itu menurut Vallet terdapat beberapa perilaku yang  merupakan manifestasi gejala kesulitan belajar, antara lain:
a. Menunjukkan hasil belajar yang rendah dibawah rata-rata nilai yang 
b. dicapai oleh kelompoknya atau dibawah potensi yang dimilikinya.
c. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan.
d. Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajarnya dan selalu tertinggal dengan kawan-kawannya dari waktu yang disediakan.
e. Menunjukkan sikap-sikap yang tidak wajar.
f. Menunjukkan perilaku yang berlainan.
g. Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar.
Berikut juga merupakan karakteristik siswa kesulitan belajar dalam beberapa pengertian. 
a. Ciri-ciri anak kesulitan belajar dalam pengertian learning diablilities
 Daya ingatnya terbatas (relatif kurang baik), Sering melakukan  kesalahan yang konsisten dalam mengeja dan membaca, lambat  dalam mempelajari hubungan antara huruf dengan bunyi  pengucapannya bingung dengan operasionalisasi TANDA-TANDA dalam  pelajaran matematika kesulitan dalam mengurutkan angka secara  benar sulit dalam mempelajari keterampilan baru, terutama yang  membutuhkan kemampuan daya ingat sangat aktif dan tidak mampu menyelesaikan tugas dengan tuntas iImpulsif yaitu bertindak tanpa  dipikir terlebih dahulu sulit berkonsentrasi sering melanggar aturan tidak disiplin, emosional, menolak bersekolah, tidak stabil dalam memegang alat-alat tulis,  kacau dalam memahami hari dan waktu, kebingungan dalam membedakan.
b. Ciri-ciri anak kesulitan belajar dalam pengertian learning disfunction. 
(1) hasil belajar yang rendah, dibawah rata-rata dan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, (2) lambat dalam melaksanakan tugas kegiatan belajar (akademik) dan perkembangan (development), (3) menunjukkan sikap (personality), tingkah laku, cara pikir dan gejala emosional yang kurang wajar dalam proses belajar, (4) tidak setara antara IQ dan prestasi atau antara prestasi kecakapan (kepsiswaian atau keterampilan) dengan hasil sempurna yang mestinya dicapai. Beberapa gejala perilaku yang merupakan wujud gejala kesulitan belajar, antara lain: (1) menunjukkan hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata nilai yang dicapai oleh 
kelompoknya atau dibawah potensi yang dimilikinya, (2) hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan. Mungkin ada siswa yang sudah berusaha giat belajar, tapi nilai yang diperolehnya selalu rendah, (3) lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajarnya dan selalu tertinggal dari kawan-kawannya dari waktu yang disediakan, (4) menunjukkan sikap-sikap yang tidak wajar, seperti: acuh tak acuh, menentang, berpura-pura, dusta dan sebagainya, (5) 
menunjukkan perilaku yang berkelainan, seperti membolos, datang terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu di dalam atau pun di luar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, tidak teratur dalam kegiatan belajar, dan sebagainya, (6) menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, seperti: pemurung, mudah tersinggung, pemarah, tidak atau kurang gembira dalam menghadapi situasi tertentu. Misalnya dalam menghadapi nilai rendah, tidak menunjukkan perasaan sedih atau menyesal, dan sebagainya.
[bookmark: _Toc198897407]2.1.3 	Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Adapun faktor yang menyebabkan siswa kesulitan belajar matematika ialah faktor internal maupun faktor eksternal menurut Halmalik dan Yeni Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis sedangkan faktor eksternal meliputi faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non-sosial. Faktor internal seperti:
a) Kurangnya minat siswa belajar matematika
b) Kebiasaan belajar
c) Kesehatan yang sering terganggu
d) Kurangnya penguasaan Bahasa
e) Kecakapan mengikuti pelajaran
Sedangkan faktor eksternal seperti:
a) Keterbatasannya sekolah untuk sarana belajar
b) Keterbatasannya untuk alat peraga matematika
c) Kurangnya strategi pembelajaran
d) Faktor lingkungan sekolah.
e) Faktor yang bersumber dari keluarga
f) SFaktor yang bersumber dari masyarkat
Menurut Syaiful Bahri faktor-faktor yang mempengaruhi yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika adalah sebagai berikut: 
a. Faktor anak didik, anak didik adalah siswa yang belajar. 
b. Faktor sekolah, sekolah adalah lembaga pendidikan formal tempat pengabdian guru dan rumah rehabilitas anak didik. 
c. Faktor keluarga, kelurga adalah lembaga pendidikan formal (luar  sekolah) yang diakui keberadaanya didunia pendidikan
Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat dikelompokkan kedalam dua golongan, yaitu: 
a. Faktor internal (faktor yang bersumber dari diri siswa) meliputi : 
1. Kognitif siswa, antara lain rendahnya kapasitas intelektual. 
2. Afektif siswa, yaitu labilnya emosi dan sikap.
3. Psikomotorik siswa, seperti terganggunya alat-alat indera penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga). 
b. Faktor eksternal (faktor yang bersumber dari luar diri siswa yang 
    dalam hal ini adalah lingkungan) meliputi: 
1. Faktor keluarga : yaitu ketidak harmonisan antara ayah dan ibu, rendahnya kehidupan ekonomi keluarga, fasilitas belajar yang kurang memadai, kesehatan keluarga yang kurang baik, kebiasaan dalam keluarga yang tidak menunjang, kedudukan anak dalam keluarga. 
2. Faktor lingkungan masyarakat, tempat tinggal yang tidak kondusif, dan teman bermain yang nakal. 
3. Faktor lingkungan sekolah, kondisi dan letak gedung yang kurang kondusif, guru serta alat belajar yang berkualitas rendah, hubungan guru dan siswa yang kurang harmonis, cara mengajar guru yang tidak sesuai.
Jadi, faktor kesulitan belajar terdiri dari dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri siswa. Faktor internal meliputi intelektual, kondisi psikologis, kesehatan dan juga minat belajar. Faktor eksternal terdiri dari sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat

[bookmark: _Toc198897408]2.1.4 	Pecahan
[image: /storage/emulated/0/Android/data/com.infraware.office.link/cache/.polaris_temp/image3.jpeg]Menurut Sukardi (2021), pecahan adalah representasi bilangan rasional yang ditulis dalam bentuk a/b, di mana a adalah pembilang dan b adalah penyebut. Sukardi menjelaskan bahwa pembilang menunjukkan bagian yang diambil atau dipilih, sementara penyebut menunjukkan jumlah total bagian yang ada dalam keseluruhan. Pecahan dapat berupa pecahan biasa (seperti ½), pecahan desimal, atau bilangan campuran. Konsep ini memudahkan siswa untuk menggambarkan hubungan antara bagian dan keseluruhan, yang penting dalam berbagai konteks matematis dan kehidupan sehari-hari.

[bookmark: _Toc198897409]2.1.5 Konsep Pecahan
a. Mengenal pecahan sederhana contoh, bentuk pecahan diarsir untuk menunjukan pecahan sederhana sebagai berikut:
1. [image: /storage/emulated/0/Android/data/com.infraware.office.link/cache/.polaris_temp/image4.png]Daerah yang diarsir menunjukan pecahan 
[bookmark: _Toc188020345]

Gambar 2. 1 Lingkaran Arsir Pecahan
2. Daerah yang di arsir menunjukan pecahan 2/4 
[image: /storage/emulated/0/Android/data/com.infraware.office.link/cache/.polaris_temp/image5.jpeg]
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Gambar 2. 2 Lingkaran Arsir Pecahan

3. [image: /storage/emulated/0/Android/data/com.infraware.office.link/cache/.polaris_temp/image6.png]Daerah yang diarsir menunjukan pecahan 
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Gambar 2. 3  Lingkaran Arsir Pecahan      
: 
[bookmark: _Toc198897410]2.1.6 	Teori Belajar
A. [bookmark: _Toc183932188]Teori Perkembangan Kognitif (Piaget, 1952:28)
Jean Piaget berfokus pada tahapan perkembangan kognitif anak. Pada tahap operasional konkret, yang biasanya terjadi pada usia sekitar 7 hingga 11 tahun, anak-anak mulai mampu berpikir secara logis tentang objek yang nyata dan konkret, namun masih kesulitan dengan pemikiran abstrak. Piaget mengemukakan bahwa anak-anak pada usia ini dapat lebih mudah memahami konsep matematika seperti pecahan dengan bantuan alat bantu visual atau konkrit. Misalnya, anak-anak dapat menggunakan model visual seperti gambar lingkaran yang dibagi menjadi beberapa bagian yang sama untuk membantu siswa memahami konsep pembilang dan penyebut dalam pecahan. Siswa di kelas 3 SD berada pada tahap ini, sehingga siswa lebih mudah belajar menggunakan alat bantu konkret atau visual. Pemahaman pecahan di kelas 3 akan lebih efektif jika menggunakan objek nyata atau gambar yang membagi suatu benda menjadi bagian yang sama, sebelum beralih ke representasi simbolik seperti ½ atau ¾.
Teori Perkembangan Kognitif Piaget lebih relevan untuk diterapkan dalam penelitian mengenai kesulitan pemecahan soal pecahan di kelas 3 SD. Hal ini karena siswa kelas 3 berada pada tahap operasional konkret dalam teori Piaget, di mana siswa lebih memahami materi matematika melalui penggunaan media visual dan alat bantu konkret. Konsep pecahan, yang melibatkan hubungan antara pembilang dan penyebut serta operasi hitung pecahan, lebih mudah dipahami oleh siswa dengan alat bantu visual dan konkret, sesuai dengan prinsip perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Piaget. Dengan demikian, penerapan teori Piaget yang memanfaatkan alat bantu visual dan konkrit akan sangat membantu siswa dalam memahami konsep pecahan, sehingga mengurangi kesulitan dalam pemecahan soal pecahan
Dengan penerapan teori perkembangan kognitif Piaget, diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih tepat dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa kelas 3 SD dalam memahami dan memecahkan soal pecahan.
[bookmark: _Toc198897411]2.1.7 	Teori Newman 
Teori kesalahan Newman diperkenalkan pertama kali pada tahun 1977 oleh Anne Newman, seorang guru bidang studi matematika di Australia. Dalam teori ini, Anne Newman menyarankan lima kegiatan yang spesifik sebagai suatu yang sangat krusial untuk membantu menemukan di mana kesalahan yang terjadi pada pekerjaan siswa ketika menyelesaikan suatu masalah berbentuk soal cerita. Anne Newman meminta siswa mengerjakan lima kegiatan berikut sewaktu mengerjakan permasalahan tersebut, yaitu: 
a. Silahkan bacakan pertanyaan tersebut. Jika kamu tidak mengetahui suatu kata, tinggalkan saja. 
b. Katakan apa pertanyaan yang diminta untuk kamu kerjakan. 
c. Katakan bagaimana kamu akan menemukan jawabannya. 
d. Tunjukkan apa yang akan kamu kerjakan untuk memperoleh jawaban tersebut. Katakan dengan keras sehingga dapat dimengerti bagaimana kamu berfikir. 
e. Tuliskan jawaban dari pertanyaan tersebut.
Kelima kegiatan ini dapat digunakan untuk menemukan di mana dan kenapa siswa melakukan kesalahan-kesalahan terhadap masalah matematika soal cerita.
Prakitipong dan Nakamura (2016:21) membagi lima tahapan analisis kesalahan Newman menjadi dua kelompok kendala yang dialami siswa dalam menyelesaikan masalah. Kendala pertama adalah masalah dalam kelancaran linguistik dan pemahaman konseptual yang sesuai dengan tingkat membaca sederhana dan memahami makna masalah. Kendala ini dikaitkan dengan tahapan membaca (reading) dan memahami (comprehension) makna suatu permasalahan dan kendala kedua adalah masalah dalam pengolahan matematika yang terdiri dari transformasi (tranformation), keterampilan proses (process skills), dan penulisan jawaban (encoding). Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa buku matematika berperan penting guna meminimalisir kesalahan yang dapat berdampak pada kendala yang dialami siswa.
2.1.8 [bookmark: _Toc198897412]Jenis-Jenis Kesalahan Menyelesaikan Soal Pecahan Berdasarkan Teori Newman
Prosedur Newman adalah sebuah teori yang digunakan untuk menganalisis kesalahan dalam soal uraian. Berikut ini adalah tahap-tahap kesalahan menurut prosedur kesalahan Newman:
1. Reading Errors (Kesalahan Membaca) 
Kesalahan membaca yaitu kesalahan yang dilakukan siswa pada saat membaca soal. Menurut Sigh (2015:266), kesalahan membaca terjadi ketika siswa tidak mampu membaca kata-kata maupun simbol yang terdapat dalam soal.
2. Comprehension errors (Kesalahan Memahami)
Kesalahan memahami soal adalah kesalahan yang dilakukan siswa setelah siswa mampu membaca permasalahan yang ada dalam soal namun tidak mengetahui permasalahan apa yang harus ia selesaikan. Menurut Singh (2015:266) kesalahan memahami soal terjadi ketika siswa mampu untuk membaca pertanyaan tetapi gagal untuk mendapatkan apa yang ia butuhkan sehingga menyebabkan dia gagal dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
3. Tranformation Errors (Kesalahan Transformasi)
Menurut Singh (2015:266), kesalahan transformasi merupakan sebuah kesalahan yang terjadi ketika siswa telah benar memahami pertanyaan dari soal yang diberikan, tetapi gagal untuk memilih operasi matematika yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
4. Process Skills Errors (Kesalahan Keterampilan Proses)
Kesalahan keterampilan proses adalah suatu kesalahan yang dilakukan siswa dalam proses perhitungan. Siswa mampu memilih pendekatan yang harus siswa lakukan untuk menyelesaikan soal, tapi siswa tidak mampu menghitungnya. Menurut Singh (2015:267), sebuah kesalahan akan disebut kesalahan keterampilan proses apabila siswa mampu memilih operasi yang diperlukan untuk menyelesaikan persoalan namun siswa tak dapat menjalankan prosedur dengan benar.
5. Encoding Errors (Kesalahan Menuliskan Jawaban)
Kesalahan menuliskan jawaban adalah kesalahan yang dilakukan oleh siswa karena kurang telitinya siswa dalam menulis. Pada tahap ini siswa sudah mampu menyelesaikan permasalahan yang diinginkan oleh soal, tetapi ada sedikit kekurang telitian siswa yang menyebabkan berubahnya makna jawaban yang siswa tulis. Menurut Singh (2015:267), sebuah kesalahan masih tetap bisa terjadi meskipun siswa telah selesai memecahkan permasalahan matematika, yaitu bahwa siswa salah menuliskan apa yang siswa maksudkan.
2.1.9 [bookmark: _Toc198897413]Indikator Kesalahan Menyelesaikan Soal Pecahan Berdasarkan Teori Newman
Adapun indikator letak kesalahan pada teori Newman sebagai berikut :
[bookmark: _Toc188020260][bookmark: _Toc188020277][bookmark: _Toc188020310]Tabel 2. 1 Indikator Kesalahan Menyelesaikan Soal Berdasarkan Teori Newman
	No
	Jenis Kesalahan
	Indikator

	1.
	Kesalahan Membaca
	· Siswa tidak mampu membaca atau mengenal simbol-simbol dalam soal.
· Siswa tidak mampu memaknai arti setiap kata, istilah atau simbol dalam soal.

	
2.
	Kesalahan Memahami
	· Siswa tidak mengetahui maksud pertanyaan secara tersirat.
· Siswa menuliskan yang diketahui tidak sesuai dengan permintaan soal.
· Siswa menuliskan yang ditanyakan tidak sesuai dengan permintaan soal.

	3.
	Kesalahan Transformasi
	· Siswa tidak dapat menentukan operasi matematika atau rangkaian operasi untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut.
· Siswa tidak dapat membuat model matematika dari soal yang disajikan.

	4.
	Kesalahan Keterampilan Proses
	· Siswa tidak mengetahui prosedur untuk menyelesaikan soal tersebut dengan tepat meskipun sudah menentukan rumus dengan benar.
· Siswa tidak dapat menjalankan tahapan - tahapan operasi hitung yang digunakan untuk menyelesaikan soal

	5.
	Kesalahan Menuliskan Jawaban
	· Siswa menuliskan jawaban akhir yang tidak sesuai dengan konteks soal.
· Siswa tidak menuliskan satuan yang sesuai.
· Siswa tidak menuliskan jawaban akhir dan tidak dapat menjelaskannya secara tersirat.


 
[bookmark: _Toc198897414]2.2 	Penelitian Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Yerrina Swaratifani dan Budiharti (2021) berjudul “Analisis Faktor Kesulitan Belajar Matematika Materi Operasi Hitung Pecahan Kelas V SD Mutiara Persada” bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan belajar matematika, khususnya pada materi operasi hitung pecahan di kelas V SD Mutiara Persada. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua faktor utama yang menyebabkan kesulitan belajar siswa. Pertama, aspek kondisi fisik siswa yang mencakup faktor-faktor seperti kondisi kesehatan atau konsentrasi yang kurang baik. Kedua, aspek materi operasi hitung pecahan, di mana siswa kesulitan memahami konsep dasar pecahan, operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pecahan. Kesulitan ini semakin besar ketika siswa harus mengerjakan soal-soal yang melibatkan pecahan dengan penyebut yang berbeda. Penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya memperhatikan kondisi fisik siswa serta kesesuaian materi dengan kemampuan kognitif siswa untuk meminimalisir kesulitan belajar.
Selanjutnya, penelitian dari Siti Kurniani Ningsih dkk. (2022) berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas II Sekolah Dasar” dilaksanakan di SDN Cirewed. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar matematika dan faktor penyebab kesulitan tersebut. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 9 siswa yang mengalami kesulitan pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan, yang berkaitan dengan pemahaman konsep sifat operasi hitung. Peneliti juga menemukan bahwa faktor penyebab kesulitan ini adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep dasar operasi hitung, terutama dalam hal menggambar dan memahami representasi visual angka. Penelitian ini memberikan gambaran tentang bagaimana kesulitan matematika, khususnya pada operasi dasar, dapat diatasi dengan memberikan penekanan pada pemahaman konsep dasar dan latihan yang lebih konkret.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Siswani Salamah Syakur dkk. (2021) berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika” bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SDN Neglasari Kota Bogor. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2020/2021 dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar yang dialami siswa dapat dikelompokkan dalam empat kategori: kesulitan dalam memahami konsep, kesulitan dalam memahami bahasa matematika, kesulitan dalam perhitungan, dan kesulitan dalam memecahkan masalah matematika. Terutama dalam konsep pecahan, siswa sering merasa bingung dalam memahami hubungan antara pembilang dan penyebut serta kesulitan dalam melakukan operasi hitung pecahan dengan penyebut yang berbeda. Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan yang lebih sistematis dan pengajaran yang lebih visual dalam membantu siswa mengatasi kesulitan tersebut.
Dari ketiga penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar matematika, khususnya materi pecahan, berkaitan erat dengan pemahaman konsep dasar yang lemah, kesulitan dalam memahami simbol dan istilah matematika, serta faktor-faktor eksternal seperti kondisi fisik dan psikologis siswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengajaran yang lebih visual, konkret, dan terstruktur dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memahami konsep pecahan dan operasi hitungnya. Pendekatan yang lebih sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa dan penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat menjadi solusi dalam mengurangi kesulitan belajar matematika pada siswa.
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Menurut (Sugiyono, 2019) kerangka berpikir adalah model konseptual yang menggambarkan hubungan antara teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting dalam penelitian.
Tujuan pembelajaran dalam matematika dapat dicapai melalui kegiatan pembelajaran. Namun, kegiatan pembelajaran tidak selalu efektif. Masalah yang berkaitan dengan pembelajaran matematika yaitu siswa kesulitan dalam mengerjakan soal. Kesulitan dalam belajar matematika dapat diatasi dengan pemilihan perangkat pembelajaran yang tepat agar siswa dapat berpartisipasi aktif. Dalam penelitian ini, indikator keberhasilan pembelajaran matematika hanya dilihat dari ketuntasan dan respon belajar siswa. Oleh karena itu diharapkan dari penelitian ini ketuntasan dan respon siswa terhadap hasil belajar akan meningkat melalui analisis kesulitan pencemecahan soal pecahan di kelas 3 SDN 060923. 





Identifikasi Masalah
1.     Siswa beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan menakutkan untuk dipelajari.
2.    Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran 
3. Siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan soal pecahan
4.     Siswa kesulitan dalam memahami konsep pecahan 
5.     Kurangnya strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal pecahan
6.     Kurangnya media pembelajaran dalam proses pembelajaaran pecahan 

7. 
8.  











    Kesulitan materi pecahan:
1. Kesulitan menggunakan
konsep
2. Kesulitan dalam keterampilan berhitung
3. Kesulitan dalam Pemecahan Masalah
4. Faktor Motivasi dan Minat Belajar
Kesulitan belajar matematika:
1. Membaca 
2. Memahami 
3. Mentranformasi 
4. Memproses
5. Menyimpulkan 










Upaya mengatasi kesulitan pemecahan soal pecahan matematika materi pengenalan bentuk pecaahan.
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